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ABSTRAK
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Penelitian yang berjudul â€•Hubungan Power Otot Lengan Dengan Kemampuan Lempar Cakram Pada Mahasiswa Penjaskesrek
FKIP Unsyiah Angkatan 2012â€• ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Power Otot Lengan Dengan Kemampuan Lempar
Cakram Pada Mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah Angkatan 2012. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
dengan teknik analisis korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa FKIP Penjaskesrek Unsyiah Angkatan
2012 yang berjumlah sebanyak 114 orang yang terdiri dari 104 orang putra dan 10 orang putri. Mengingat jumlah subjek populasi
yang relatif besar, maka jumlah sampel keseluruhan yang diambil dengan ketentuan telah lulus mata kuliah atletik lanjutan. Maka,
teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah purposive sampling atau sering disebut juga sampel bertujuan, yaitu dari jumlah
114 orang dipersentasekan sebesar 30% dan dilakukan pemilihan secara acak sehingga terpilihlah 32 orang putra. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara: (1) power otot lengan dilakukan dengan medicine ball push, dan (2) kemampuan lempar
cakram dilakukan dengan tes melempar cakram gaya menyamping. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan rumus analisis
korelasi sederhana. Hasil yang diperoleh dari data mentah power otot lengan (X) yaitu sebagai berikut: 123,17 dari keseluruhan
sampel sebanyak 32 orang. Hasil yang diperoleh dari data mentah lempar cakram (Y) yaitu sebagai berikut: 879,74 dari keseluruhan
sampel sebanyak 32 orang yang diteliti. Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara power otot lengan dengan kemampuan lempar cakram (r=0,54), power otot lengan memberi hubungan sebesar
29,16% terhadap tembakan kemampuan lempar cakram.
